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BAB  7 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Bagian ini akan membahas tentang simpulan dan saran dari penelitian 

yang dilakukan. Simpulan  diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

dan juga dibahas tentang saran-saran yang dapat digunakan untuk penelitian 

selanjutnya. 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan di atas maka 

dapat diambil simpulan sebagai berikut : 

1. Perhitungan konsistensi horizon investasi berdasarkan indeks Sharpe, 

Treynor dan Jensen secara keseluruhan periode (agregate period) 

menunjukkan hasil yang konsisten. Sedangkan perhitungan konsistensi 

horizon investasi berdasarkan ketiga indeks untuk periode tahunan 

menunjukkan hasil yang berbeda-beda (mixed). Pada perhitungan 

konsistensi horizon investasi berdasarkan indeks Sharpe, Treynor dan 

Jensen menunjukkan hasil yang tidak konsisten, khususnya pada tahun 

2005. Selain itu pada perhitungan dengan menggunakan indeks Treynor 

diperoleh hasil tidak konsisten pada setiap tahunnya. 

2. Konsistensi kinerja industri berdasarkan ketiga indeks (Sharpe, Treynor 

dan Jensen) dengan periode investasi harian, mingguan dan bulanan 

menunjukkan hasil yang konsisten untuk keseluruhan periode (agregate 

period).  Sedangkan perhitungan konsistensi kinerja industri dengan 
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menggunakan ketiga indeks menunjukkan hasil yang tidak konsisten untuk 

perhitungan periode tahunan. Hasil yang tidak konsisten terdapat pada 

perhitungan konsistensi kinerja industri berdasarkan ketiga indeks (Sharpe, 

Treynor dan Jensen) terutama pada tahun 2005, di mana dalam 

perhitungannya dipengaruhi oleh resiko sistematis (resiko pasar) dan 

resiko tidak sistematis. Hal ini mengindikasikan bahwa pasar belum 

efisien, maksudnya portofolio yang dibentuk masih belum efisien karena  

mengandung adanya resiko tidak sistematis sehingga memberikan hasil 

yang tidak stabil / tidak signifikan. 

 

7.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang ditetapkan, maka 

terdapat beberapa saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya, antara 

lain : 

1. Menambah sampel perusahaan yang diteliti karena sampel perusahaan 

yang digunakan dalam penelitian ini masih sedikit yaitu hanya 

menggunakan 2 perusahaan dari 5 sektor industtri yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan periode penelitian yang lebih 

panjang dari yang digunakan dalam penelitian ini yaitu di atas 4 tahun. 

3. Melakukan penelitian dengan menggunakan data populasi Indeks Harga 

Saham Sektoral dari seluruh sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

sehingga dapat mengetahui sektor-sektor mana saja yang memiliki prospek 

bagus untuk investasi. 
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